MENGAPA KEP.DIR. 119/2000 HARUS DIPERTAHANKAN ?

Keputusan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi Nomor : 119/DIRJEN/2000 ( ”Kep.Dir. 119/2000” ) tentang “ Penggunaan bersama ( Sharing ) pada Pita Frekuensi 3,4GHz-3,7GHz oleh Dinas Tetap ( WLL DATA atau FIXED BWA ) dan Dinas Satelit” adalah sebuah KEPUTUSAN PEMERINTAH yang sangat baik yang telah diambil oleh Pemerintah dalam hal ini Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi pada tahun 2000. 

Kep.Dir. 19/2000 diatas dikatakan sebagai Keputusan Pemerintah yang sangat baik karena :

1. Sumberdaya FREKUENSI yang terbatas dapat di-optimalkan penggunaannya. Dengan adanya Surat Keputusan tersebut diatas, Band Frequency 3,4GHz-3,7GHz dapat dipergunakan bersama oleh para penyelenggara Fixed BWA (P.T. Aplikanusa Lintasarta, P.T. Citra Sari Makmur, P.T. CORBEC, P.T. Reka Jasa Akses, P.T. Jasnikom, P.T. Indosat ) dan para penyelenggaraVSAT ( P.T. Telkom dan PSN ) 

2. Kep.Dir. 119/2000 memperlakukan kedua pihak baik Penyelenggara VSAT maupun Penyelenggara BWA secara adil.  Sebagai pihak yang telah menempati band frekuensi tersebut terlebih dahulu maka Penyelenggara Satelit ( P.T. TELKOM dan P.T. Pasifik Satelit Nusantara ) mendapatkan PRIORITAS dan PROTEKSI.  Di daerah Perkotaan Penyelenggara Satelit (VSAT) mendapatkan status PRIMER dan Penyelenggara BWA mendapatkan status SEKUNDER.    Di Daerah non perkotaan, diberlakukan kondisi FIRST COME FIRST SERVED. Siapa yang terlebih dahulu membangun sarana telekomunikasi/stasiun radio/menempatkan VSAT terminal di suatu lokasi, maka di lokasi ini pihak yang terlebih dahulu tersebut mendapatkan status PRIMER.

3. Kep.Dir 119/2000 mengatur dengan cermat  hal-hal yang berhubungan dengan pengatasan masalah bila terjadi interferensi yang mana methodologynya dibuat berdasarkan analisa teknis dari independent RF CONSULTANT dan juga pembuktian di lapangan.

4. Dengan adanya Kep.Dir. 119/2000 tersebut diatas, Operator BWA dapat mengembang luaskan bisnis mereka sehingga secara langsung Pemerintah mendapatkan tambahan pendapatan negara dari BHP Frequency yang dikenakan tahunan pada setiap Basestation yang didirikan.  

5. Demikian juga halnya, Kep.Dir 119/2000 MENINGKATKAN pendapatan negara dari sektor pajak, sebagai akibat pembayaran pajak penjualan dan penghasilan yang dikenakan kepada Penyelenggara FIXED BWA dan para SUPLIER Perangkat BWA.

6. Dengan adanya Kep.Dir. 119/2000 tersebut masyarakat ( baik didaerah perkotaan maupun pedesaan ) mendapatkan layanan Data dan Internet Broadband yang berkualitas dari para Penyelenggara Fixed BWA di frekuensi tersebut.  Layanan Broadband ini mayoritas dimanfaatkan oleh kalangan Perbankan yang membutuhkan kualitas pelayanan dan faktor keamanan yang tinggi, Perusahaan-perusahaan, industri dan Rumah Sakit serta layanan umum lainnya yang membutuhkan bandwidth besar.

7. Memunculkan bisnis-bisnis baru lainnya yang diakibatkan oleh tersedianya sarana telekomunikasi yang memadai,  hal tersebut menimbulkan :

a. Tambahan pendapatan negara dari  pajak pendapatan bisnis-bisnis baru tersebut.

b. Penyerapan tenaga kerja

Selama 6 (enam tahun) Kep.Dir. 119/2000 telah membuktikan bahwa :

1. Semua aturan yang ditetapkan didalamnya sangat baik

2. Aturan-aturannya dapat diterapkan dilapangan dengan baik.  Kasus interferensi yang dilaporkan sangat sedikit ( hanya 2 kasus selama 6 tahun) dan kasus tersebut dapat diatasi dengan baik.

3. Telah memberikan manfaat yang sangat significant kepada masyarakat.

Rencana Pemerintah untuk me-realokasi para Penyelenggara BWA ke frekuensi lain perlu di pertimbangkan masak-masak karena sesuatu yang sudah terbukti berjalan baik perlu dipertahankan.  

Dengan memindahkan keenam Penyelenggara BWA eksisting ke frekuensi lain akan menimbulkan banyak masalah baru yang disebabkan oleh : 

1. Tidak ada lagi lahan frekuensi yang cukup untuk menampung keenam Penyelenggara BWA eksisting di band BWA yang lain : 3,3 GHz atau 5,8GHz.

2. Kerugian investasi yang harus dipikul oleh para Penyelenggara BWA dengan adanya re-alokasi tersebut.

3. Pemerintah akan dihadapkan kepada tugas ”Pembenahan Frekuensi” yang cukup complicated dan pasti akan memakan waktu lama untuk melaksanakannya 

4. Terkait dengan point (3) diatas akan timbul Loss Opportunity yang cukup significant di pihak Penyelenggara BWA yang merupakan akibat dari ”waktu tunggu” yang tidak menentu/terlalu lama.

Potential market (secara general)

Fixed service kita hitung dengan gampang di Indonesia ini kira-2 mempunyai 50 juta hause hold. Kalau kita asumsikan ”average” memerlukan layanan 64 Kbps (negara super power 1 E1 to the home) dalam hendak berpartisipasi dirinya keduania yang modern(global) maka pemerintah harus mampu mengalokasikan BW(akses) sebesar 3.2 Tera Hz yang terdistribusi secara proportional diseluruh wilayah Nusantara sebagai negara kesatuan yang paling besar dalam arti kepulauan.

Mobile service dengan istilah modern ”WIMAX” kita ambil angka optimis 5 % dari populasi atau 20 % s/d 30% dari pemakai telepon celular maka  pemerintah dengan asumsi kemampuan bisa mendeliver service sepeti Super Power, harus mampu mengalokasikan BW(akses) sebesar 10 Tera HZ. Suatu kebutuhan pasti disektor ini karena mobility merupakan ciri masyarakat global yang sudah tidak memisahkan lagi URBAN, SUB URBAN, KAMPUNG, RURAL dan NDESO dan apaun istilahnya.(phenomena kemacetan dimana mana)

Akankah kita berfikir terkotak kotak seperti tehnology yang selalu kejar mengejar antara tehnologi kawat (pair cable, coax, Optic) versus Radio ( Microwave Teresterial, Satelit) dalam rangka hendak memenuhi akan kebutuhan yang membuatnya (manusia) dan setiap masa tidak pernah dapat memuaskan akan keinginannya dan ini sebenarnya adalah Rahmat Allah SWT yang harus kita syukuri.

Mengoptimalkan utilisasi technology yang kita miliki adalah satu cara untuk dapat mengantisipasi perkiraan kebutuhan kedepan adalah suatu sikap kita yang tidak mau meyerah dengan hambatan yang ditimbulkan yang mungkin memang sulit tetapi sebagai generasi yang selalu memikirkan generasi selanjutnya harus berani melangkah dengan kesulitan yang diperhitungkan masih reachable.

KepDitjen 119 adalah langkah yang harus digulirkan mungkin ada kekurangan dlsb tetapi marilah kita melangkah untuk memperbaiki dengan tidak usah melihat kaca spion.   

